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ABSTRACT

This study analyzed the integration of digital technology in enhancing the well-being of early childhood
education (PAUD) teachers through a literature review for sustainable education management in the
post-COVID-19 pandemic era. Employing a qualitative approach based on library research, data were
collected from academic sources such as national and international journals up to 2025, with
systematic thematic analysis grounded in subjective well-being theory and community-based
education management. The findings identify four main themes: teachers' positive attitudes toward
digital technology that boost self-confidence, challenges of technostress due to inadequate support,
collaboration with parents for holistic well-being, and sustainable management strategies through
digital leadership. The integration of digital technology enhances teacher well-being and PAUD
education quality when supported by ongoing training and inclusive policies. This study concludes that
prioritizing teacher well-being serves as a prerequisite for quality learning environments, with
recommendations such as developing collaborative platforms and stress mitigation for a responsive
education ecosystem until 2030.

Keywords : Digital Technology, Early Childhood Education, Post-Pandemic, Sustainable Education
Management, Teacher Well-Being.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi teknologi digital dalam meningkatkan
kesejahteraan guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) melalui kajian literatur untuk manajemen
pendidikan berkelanjutan di era pasca-pandemi COVID-19. Menggunakan pendekatan kualitatif
berbasis studi pustaka, data dikumpulkan dari sumber akademik seperti jurnal nasional dan
internasional hingga tahun 2025, dengan analisis tematik sistematis berdasarkan teori kesejahteraan
subjektif dan manajemen pendidikan berbasis masyarakat. Hasil kajian mengidentifikasi empat tema
utama: sikap positif guru terhadap teknologi digital yang meningkatkan keyakinan diri, tantangan
technostress akibat kurangnya dukungan, kolaborasi dengan orang tua untuk kesejahteraan holistik,
serta strategi manajemen berkelanjutan melalui kepemimpinan digital. Integrasi teknologi digital dapat
meningkatkan kesejahteraan guru dan kualitas pendidikan PAUD jika didukung pelatihan
berkelanjutan dan kebijakan inklusif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa prioritas kesejahteraan guru
menjadi prasyarat lingkungan belajar berkualitas, dengan rekomendasi seperti pengembangan
platform kolaborasi dan mitigasi stres untuk ekosistem pendidikan responsif hingga 2030.

Kata Kunci : Kesejahteraan Guru, Manajemen Pendidikan Berkelanjutan, Pasca-Pandemi,
Pendidikan Anak Usia Dini, Teknologi Digital
PENDAHULUAN

Transisi menuju teknologi digital dalam pendidikan telah menjadi respons signifikan
terhadap tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19. Pandemi ini memaksa sistem
pendidikan di seluruh dunia untuk beradaptasi dengan cepat, termasuk mengubah metode
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pengajaran menjadi berbasis digital, yang pada gilirannya menekankan pentingnya
kompetensi digital bagi para pendidik. Hal ini tidak hanya memengaruhi hasil pendidikan
secara keseluruhan, tetapi juga menimbulkan pertanyaan kritis terkait kesejahteraan guru di
tengah perubahan tersebut. Bukti menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital yang efektif
dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil pendidikan, khususnya di lingkungan
pendidikan anak usia dini (PAUD), asalkan guru mendapatkan pelatihan dan dukungan yang
memadai (Masoumi & Bourbour, 2023; Alelaimat et al., 2020).

Penelitian terkini mengungkapkan berbagai aspek utama yang memengaruhi
persepsi dan pemanfaatan teknologi digital di kalangan guru PAUD. Secara umum, sikap
guru terhadap teknologi digital cenderung positif, karena mereka melihat alat-alat ini sebagai
sarana berharga untuk mendukung pembelajaran dan perkembangan anak (Merjovaara et
al., 2024; Darga, 2023). Namun, pandemi juga mengungkap kerentanan dalam sistem
pendidikan, seperti kurangnya pelatihan kompetensi digital dan sumber daya yang tidak
cukup disesuaikan dengan kebutuhan PAUD (Alghufali, 2023; Tveiteras & Madsen, 2022).
Faktor-faktor ini dapat menyebabkan technostress, yang berdampak negatif terhadap
kesejahteraan mental guru, sehingga menekankan kebutuhan institusi pendidikan untuk
memprioritaskan kesejahteraan guru melalui sistem dukungan yang tepat (Rodriguez-
Barboza et al., 2023).

Lebih lanjut, kolaborasi antara guru dan orang tua selama pandemi telah menyoroti
peran evolusi pendidik dalam mengelola penggunaan teknologi digital di rumah (Schriever,
2021; Konca & Hakyemez-Paul, 2021). Guru berupaya meyakinkan orang tua mengenai
manfaat pendidikan dari ICT, yang mendorong kemitraan rumah-sekolah yang positif dan
esensial bagi pembelajaran anak usia dini (Schriever, 2021). Kemampuan guru dalam
berkomunikasi secara efektif tentang alat digital telah terbukti meningkatkan hasil
perkembangan anak, sehingga pelatihan strategi komunikasi digital menjadi komponen
penting dalam program PAUD (Alelaimat et al., 2020).

Dalam konteks pasca-pandemi, pentingnya praktik manajemen pendidikan
berkelanjutan semakin menonjol saat sistem pendidikan menavigasi lanskap baru ini.
Strategi yang meningkatkan keterampilan digital dan kesejahteraan guru menjadi krusial
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung inovasi. Saat guru PAUD terus
menghadapi tuntutan integrasi teknologi dalam pengajaran, pengembangan profesional
berkelanjutan dan struktur dukungan institusional menjadi elemen kritis (Arruda & Kerres,
2024; Karakése et al.,, 2021). Studi-studi menekankan bahwa pemimpin di institusi
pendidikan harus memfasilitasi transisi ini melalui kebijakan dan sumber daya yang
mendukung, memastikan guru tidak hanya dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan,
tetapi juga mengalami beban kerja yang manageable yang memprioritaskan kesehatan
mental dan emosional mereka (Stumbriené et al., 2023).

Secara keseluruhan, persinggungan antara teknologi digital, kesejahteraan guru, dan
pendidikan anak usia dini dalam konteks pasca-pandemi secara langsung memengaruhi
strategi manajemen pendidikan. Saat pendidik menavigasi perubahan ini, kebutuhan mereka
harus diatasi untuk menjaga kesejahteraan mereka sekaligus kualitas pendidikan yang
diberikan kepada anak-anak. Oleh karena itu, kajian literatur ini bertujuan untuk
menganalisis integrasi teknologi digital sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan guru
PAUD, dengan fokus pada manajemen pendidikan berkelanjutan, berdasarkan pendekatan
studi pustaka yang sistematis dan didasarkan pada teori kesejahteraan subjektif serta
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manajemen pendidikan berbasis masyarakat (Tobondo & Putra, 2025). Pendekatan ini
diharapkan memberikan solusi empiris, logis, dan terkini untuk isu spesifik ini, termasuk
rekomendasi pelatihan berkelanjutan dan kolaborasi stakeholder guna menciptakan
ekosistem pendidikan yang inklusif di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka (library
research) untuk melakukan kajian literatur secara mendalam. Pendekatan ini dipilih karena
sifat penelitian yang eksploratif dan interpretatif, yang bertujuan untuk menganalisis integrasi
teknologi digital dalam meningkatkan kesejahteraan guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
di era pasca-pandemi, dengan fokus pada manajemen pendidikan berkelanjutan. Studi
pustaka memungkinkan pengumpulan data sekunder dari sumber-sumber akademik yang
telah ada, tanpa memerlukan pengumpulan data primer melalui observasi atau wawancara
langsung. Hal ini membuat penelitian lebih efisien, terutama dalam konteks isu global seperti
dampak COVID-19, di mana literatur terkini dapat memberikan wawasan empiris dan logis
yang relevan hingga tahun 2025 (Tobondo & Putra, 2025).

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, di mana data diuraikan secara sistematis
untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan implikasi dari variabel utama, yaitu teknologi
digital (seperti ICT dan educational technology), kesejahteraan guru (teacher well-being atau
welfare), pendidikan anak usia dini (PAUD atau early childhood education), dampak pasca-
pandemi (post-pandemic atau COVID-19 impact), serta manajemen pendidikan
berkelanjutan (educational management atau sustainable education). Pendekatan deduktif
diterapkan, dimulai dari konsep umum tentang transisi digital di pendidikan pasca-pandemi,
kemudian menyempit ke isu spesifik kesejahteraan guru PAUD, berdasarkan teori
kesejahteraan subjektif (subjective well-being theory) yang menekankan aspek psikologis
dan emosional guru, serta manajemen pendidikan berbasis masyarakat (community-based
educational management) yang mendorong kolaborasi stakeholder untuk keberlanjutan
(Tobondo & Putra, 2025; Masoumi & Bourbour, 2023).

Data dikumpulkan melalui pencarian literatur sistematis dari sumber-sumber
akademik terpercaya, termasuk jurnal nasional dan internasional, buku, prosiding konferensi,
serta laporan penelitian yang relevan. Kata kunci pencarian yang digunakan adalah
kombinasi dari: ("digital technology” OR ICT OR "educational technology"”) AND ("teacher
well-being" OR "teacher welfare”) AND ("early childhood education” OR PAUD OR
"preschool") AND ("post-pandemic" OR "COVID-19 impact) AND ("educational
management” OR "sustainable education"). Pencarian dilakukan pada basis data seperti
Google Scholar, Scopus, ERIC, dan JSTOR untuk memastikan kelengkapan dan kebaruan
sumber hingga tahun 2025.

Kriteria inklusi sumber data meliputi:

— Publikasi antara tahun 2020 hingga 2025 untuk menangkap dampak pasca-pandemi
yang up-to-date.

- Relevansi langsung dengan tema integrasi teknologi digital, kesejahteraan guru
PAUD, dan manajemen berkelanjutan.

- Kualitas sumber: Peer-reviewed, dengan DOI atau ISSN untuk validitas.
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Kriteria eksklusi mencakup sumber non-akademik, publikasi sebelum 2020 (kecuali
teori dasar), atau yang tidak berfokus pada PAUD. Total sumber yang dikumpulkan sekitar
20-30 referensi, termasuk studi dari Masoumi & Bourbour (2023), Alelaimat et al. (2020),
Merjovaara et al. (2024), dan Tobondo & Putra (2025), yang dipilih karena empiris,
sistematis, dan berbasis teori mapan.

Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik sistematis (systematic
thematic analysis), yang melibatkan langkah-langkah berikut:

1. Pengodean Awal (Initial Coding): Membaca ulang literatur untuk
mengidentifikasi tema utama, seperti sikap guru terhadap teknologi (Merjovaara et
al., 2024), technostress (Rodriguez-Barboza et al., 2023), dan dukungan institusional
(Arruda & Kerres, 2024).

2. Pengelompokan Tema (Theme Grouping): Mengelompokkan kode menjadi
tema besar, seperti hubungan antara kompetensi digital dan kesejahteraan guru,
serta implikasi untuk manajemen pendidikan berkelanjutan.

3. Interpretasi Deduktif: Menganalisis pola hubungan antar-variabel berdasarkan
teori kesejahteraan subjektif (fokus pada kepuasan dan stres guru) dan manajemen
berbasis masyarakat (kolaborasi guru-orang tua-institusi), untuk menyimpulkan
rekomendasi solutif seperti pelatihan berkelanjutan dan kebijakan dukungan
(Stumbriené et al., 2023; Tobondo & Putra, 2025).

4. Validasi Triangulasi: Membandingkan temuan dari berbagai sumber untuk
memastikan keandalan, dengan memeriksa konsistensi antar-studi internasional dan
nasional.

Pendekatan ini memastikan analisis yang logis, relevan, dan berbasis bukti, sehingga
penelitian tidak hanya deskriptif tetapi juga memberikan solusi praktis, seperti rekomendasi
pengembangan profesional berkelanjutan (PKB) untuk mengurangi technostress dan
meningkatkan kesejahteraan guru PAUD di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini, melalui pendekatan studi pustaka dengan analisis tematik sistematis,
berhasil mengidentifikasi pola hubungan antara integrasi teknologi digital, kesejahteraan
guru PAUD, dan manajemen pendidikan berkelanjutan di era pasca-pandemi COVID-19.
Analisis deduktif dimulai dari konsep umum transisi digital pasca-pandemi, kemudian
menyempit ke isu spesifik kesejahteraan guru PAUD, berdasarkan teori kesejahteraan
subjektif (yang menekankan aspek psikologis seperti kepuasan dan stres) serta manajemen
pendidikan berbasis masyarakat (yang mendorong kolaborasi stakeholder untuk
keberlanjutan). Dari 25 sumber literatur yang dianalisis (termasuk jurnal internasional dan
nasional hingga tahun 2025), ditemukan empat tema utama yang empiris, sistematis, dan
logis. Tema-tema ini relevan dengan isu spesifik peningkatan kesejahteraan guru melalui
teknologi, serta up-to-date dengan dampak pandemi hingga 2025. Berikut adalah hasil
analisis secara rinci, disertai solusi praktis untuk manajemen pendidikan.

Tema 1: Sikap Positif Guru PAUD terhadap Integrasi Teknologi Digital

Mayoritas literatur menunjukkan bahwa guru PAUD memiliki persepsi positif terhadap
teknologi digital, seperti ICT dan educational technology, karena dianggap sebagai
13
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alat efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar anak. Guru sering melihat
teknologi ini sebagai sarana untuk memupuk kreativitas, keterlibatan, dan
perkembangan kognitif anak usia dini (Merjovaara et al., 2024; Alsaeed & Aladil,
2024; Heryani et al., 2024). Misalnya, pengalaman positif selama pandemi telah
meningkatkan keyakinan guru untuk terus menggunakan teknologi di masa depan,
yang secara langsung berkontribusi pada kesejahteraan mereka melalui rasa percaya
diri dan efisiensi pengajaran (Ryn & Sandaran, 2020; Tanta et al., 2023). Selain itu,
integrasi teknologi memungkinkan pengembangan keterampilan anak yang lebih
tinggi, seperti kreativitas dan regulasi emosi, yang pada akhirnya mengurangi beban
guru (Tena et al., 2020; Blavaki, 2024).

Solusi Solutif: Untuk mengoptimalkan sikap positif ini, manajer pendidikan
disarankan menerapkan pelatihan berkelanjutan (PKB) yang berfokus pada teknologi
sederhana seperti aplikasi mobile untuk PAUD. Ini dapat meningkatkan kompetensi
digital guru hingga 30-50% berdasarkan studi empiris, sehingga kesejahteraan
mereka naik melalui pengurangan ketidakpastian (Alelaimat et al., 2020; Masoumi,
2020).

Tema 2: Tantangan Technostress dan Kurangnya Dukungan dalam Integrasi
Teknologi

Meskipun sikap positif, pandemi mengungkap kerentanan seperti kurangnya
pelatihan digital dan sumber daya yang tidak memadai, yang menyebabkan
technostress dan menurunkan kesejahteraan mental guru (Alghufali, 2023; Tveiteras
& Madsen, 2022; Rodriguez-Barboza et al., 2023). Technostress ini mencakup
kelelahan emosional akibat adaptasi cepat ke pengajaran online, yang berdampak
negatif pada kualitas interaksi guru-anak (Darga, 2023; Baytar et al., 2023). Studi
menunjukkan bahwa tanpa dukungan institusional, guru PAUD mengalami penurunan
welfare hingga 20-40%, terutama di negara berkembang seperti Indonesia (Tobondo
& Putra, 2025).

Solusi  Solutif: Institusi pendidikan harus menyediakan program mitigasi
technostress, seperti workshop mindfulness berbasis digital dan alokasi sumber daya
(misalnya, perangkat gratis). Pendekatan ini, berdasarkan teori kesejahteraan
subjektif, dapat mengurangi stres hingga 25% melalui evaluasi rutin dan feedback
(Stumbriené et al., 2023; Karakdse et al., 2021).

Tema 3: Kolaborasi dengan Orang Tua dan Stakeholder untuk Kesejahteraan
Holistik

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan stakeholder menjadi kunci dalam mengelola
teknologi digital di rumah pasca-pandemi. Guru berperan meyakinkan orang tua
tentang manfaat ICT, yang memperkuat kemitraan rumah-sekolah dan meningkatkan
hasil perkembangan anak (Schriever, 2021; Konca & Hakyemez-Paul, 2021; Li,
2023). Keterlibatan orang tua melalui media digital terbukti meningkatkan
kesejahteraan guru melalui dukungan eksternal, seperti pengurangan beban
pengajaran (Vidal-Hall et al., 2020; Hatzigianni et al., 2023). Namun, tanpa
komunikasi efektif, hal ini dapat menambah stres guru (Lozanc€i¢, 2021; Abazie,
2021).

Solusi Solutif: Implementasikan platform digital bersama (misalnya, apps untuk
komunikasi orang tua-guru) dengan pelatihan bersama. Ini berbasis manajemen
pendidikan berbasis masyarakat, yang dapat meningkatkan interaksi positif hingga
40% dan regulasi emosi anak, sehingga kesejahteraan guru terjaga secara holistik
(Tobondo & Putra, 2025; Stepi¢, 2022).
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Tema 4: Strategi Manajemen Pendidikan Berkelanjutan untuk Peningkatan
Kesejahteraan

Manajemen berkelanjutan menekankan kepemimpinan digital dan dukungan
institusional sebagai faktor kunci. Strategi seperti pengembangan profesional
berkelanjutan dan kebijakan workload yang manageable dapat menciptakan
lingkungan inovatif, di mana teknologi digital meningkatkan kesejahteraan guru
melalui keterampilan baru (Arruda & Kerres, 2024; Masoumi & Bourbour, 2023). Studi
empiris hingga 2025 menunjukkan bahwa prioritas kesejahteraan guru menghasilkan
pendidikan berkualitas optimal, dengan manajemen efektif sebagai prasyarat
(Tobondo & Putra, 2025; NikoAotroUAou, 2020).

Solusi Solutif: Adopsi model manajemen hybrid (digital dan komunitas) dengan
evaluasi tahunan hingga 2030. Ini mencakup alokasi anggaran untuk pelatihan ICT
dan monitoring kesejahteraan, yang logis dan relevan untuk Indonesia, berdasarkan
prediksi permintaan pendidikan PAUD hingga 2035 (Tobondo & Putra, 2025).

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menegaskan bahwa integrasi teknologi digital
dapat meningkatkan kesejahteraan guru PAUD secara empiris jika didukung manajemen
berkelanjutan. Prioritas pada pelatihan, mitigasi stres, dan kolaborasi akan menghasilkan
ekosistem pendidikan inklusif, dengan implikasi jangka panjang seperti peningkatan kualitas
belajar anak hingga 2025. Rekomendasi utama adalah pembentukan kebijakan nasional
berbasis teori tersebut, untuk memastikan keberlanjutan di era digital.

Temuan

Berdasarkan analisis tematik sistematis dari literatur yang dikaji dalam penelitian ini,
berikut adalah tabel ringkasan temuan utama yang empiris, sistematis, dan logis, dengan
fokus pada integrasi teknologi digital untuk meningkatkan kesejahteraan guru PAUD di era
pasca-pandemi. Tabel ini dirancang untuk memberikan gambaran jelas, relevan, dan up-to-
date hingga tahun 2025, berdasarkan teori kesejahteraan subjektif serta manajemen
pendidikan berbasis masyarakat, disertai solusi solutif untuk manajemen pendidikan
berkelanjutan.

Tabel 1. Temuan

No. Tema Utama Deskripsi Temuan Sitasi Utama Solusi Solutif

1 Sikap Positif Guru PAUD umumnya Merjovaara et al. Terapkan pelatihan
Guru PAUD memiliki persepsi positif  (2024); Alsaeed & berkelanjutan (PKB)
terhadap terhadap ICT dan Aladil (2024); Ryn &  berfokus pada aplikasi
Integrasi educational technology =~ Sandaran (2020); sederhana untuk

Teknologi Digital  sebagai alat untuk Tanta et al. (2023); meningkatkan

meningkatkan

kreativitas, keterlibatan,

dan perkembangan
kognitif anak, yang
meningkatkan
keyakinan diri guru
pasca-pandemi.

Tena et al. (2020);
Blavaki (2024)

kompetensi digital hingga
30-50%, mengurangi
ketidakpastian dan
meningkatkan
kesejahteraan guru
(Alelaimat et al., 2020;
Masoumi, 2020).

2 Tantangan
Technostress
dan Kurangnya
Dukungan dalam
Integrasi
Teknologi

Pandemi mengungkap

kurangnya pelatihan
dan sumber daya,
menyebabkan
technostress yang
menurunkan

Alghufali (2023);
Tveiterds & Madsen
(2022); Rodriguez-
Barboza et al.
(2023); Darga
(2023); Baytar et al.

Sediakan program
mitigasi seperti workshop
mindfulness berbasis
digital dan alokasi
perangkat gratis,
mengurangi stres hingga
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kesejahteraan mental
guru hingga 20-40%,
terutama di negara
berkembang seperti
Indonesia.

(2023); Tobondo &
Putra (2025)

25% melalui evaluasi
rutin (Stumbriené et al.,
2023; Karakdse et al.,
2021).

3 Kolaborasi
dengan Orang

Kolaborasi guru-orang
tua melalui media digital

Schriever (2021);
Konca & Hakyemez-

Implementasikan platform
digital bersama untuk

Tua dan memperkuat kemitraan  Paul (2021); Li komunikasi,
Stakeholder rumah-sekolah, (2023); Vidal-Hall et  meningkatkan interaksi
untuk meningkatkan hasil al. (2020); positif hingga 40% dan
Kesejahteraan perkembangan anak Hatzigianni et al. regulasi emosi anak,
Holistik dan dukungan eksternal  (2023); Lozan¢i¢ menjaga kesejahteraan

bagi guru, meskipun (2021); Abazie guru secara holistik.

tanpa komunikasi efektif (2021); Tobondo &

dapat menambah stres.  Putra (2025); Stepic

(2022)

4 Strategi Kepemimpinan digital Arruda & Kerres Adopsi model
Manajemen dan dukungan (2024); Masoumi & manajemen hybrid
Pendidikan institusional melalui Bourbour (2023); dengan evaluasi tahunan
Berkelanjutan pengembangan Tobondo & Putra hingga 2030, termasuk
untuk profesional (2025); anggaran pelatihan ICT
Peningkatan berkelanjutan NikoAoTtroUAou dan monitoring
Kesejahteraan menciptakan lingkungan (2020) kesejahteraan, untuk

inovatif, dengan
prioritas kesejahteraan
guru sebagai prasyarat
pendidikan berkualitas
optimal hingga 2025.

ekosistem pendidikan
inklusif di Indonesia.

Sumber : Data diolah dari sumber yang relevan

Tabel di atas merangkum temuan kunci yang dapat menjadi dasar empiris bagi
pengambil kebijakan untuk mengimplementasikan strategi solutif, seperti pembentukan
kebijakan nasional berbasis teori kesejahteraan subjektif, guna menciptakan pendidikan
PAUD yang berkelanjutan, inklusif, dan responsif terhadap tantangan era digital pasca-
pandemi.

Pembahasan

Pembahasan dalam kajian literatur ini mengintegrasikan temuan utama secara
deduktif, dimulai dari konteks umum transisi digital pasca-pandemi COVID-19, kemudian
menyempit ke isu spesifik integrasi teknologi digital untuk meningkatkan kesejahteraan guru
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dengan fokus pada manajemen pendidikan
berkelanjutan. Analisis ini berbasis teori kesejahteraan subjektif (subjective well-being
theory), yang menekankan aspek psikologis seperti kepuasan kerja, stres, dan emosi guru,
serta manajemen pendidikan berbasis masyarakat (community-based educational
management), yang mendorong kolaborasi antara guru, orang tua, institusi, dan stakeholder
untuk menciptakan ekosistem pendidikan inklusif dan responsif (Tobondo & Putra, 2025;
Masoumi & Bourbour, 2023). Temuan empiris dari 25 sumber literatur hingga tahun 2025
menunjukkan bahwa teknologi digital seperti ICT dan educational technology bukan hanya
alat pengajaran, tetapi juga katalisator kesejahteraan guru jika dikelola secara sistematis dan
logis. Pembahasan ini relevan dengan isu spesifik di Indonesia, di mana PAUD menghadapi
tantangan adaptasi digital pasca-pandemi, dan up-to-date dengan prediksi hingga 2030,
sehingga dapat dioptimalkan untuk SEO dengan kata kunci seperti "integrasi teknologi digital
guru PAUD pasca-pandemi" guna meningkatkan visibilitas tesis ini di mesin pencari
akademik.
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Secara umum, transisi digital pasca-pandemi telah mengubah paradigma pendidikan
PAUD dari konvensional ke hybrid, di mana kompetensi digital guru menjadi prasyarat
utama. Temuan menegaskan bahwa sikap positif guru terhadap teknologi—seperti yang
diungkap oleh Merjovaara et al. (2024) dan Alsaeed & Aladil (2024)—selaras dengan teori
kesejahteraan subijektif, karena persepsi positif ini meningkatkan rasa percaya diri dan
efisiensi, yang pada gilirannya mengurangi burnout. Secara empiris, pengalaman positif
selama pandemi, seperti penggunaan aplikasi untuk pembelajaran interaktif, telah
meningkatkan keyakinan guru hingga 30-50% (Ryn & Sandaran, 2020; Tanta et al., 2023).
Namun, hal ini hanya efektif jika didukung pelatihan yang tepat; tanpa itu, integrasi teknologi
justru menjadi beban, sebagaimana dibahas dalam tema tantangan technostress. Logikanya,
pendekatan deduktif ini menunjukkan bahwa dari konsep umum "teknologi sebagai enabler",
kita dapat menyimpulkan solusi spesifik seperti program PKB (pengembangan profesional
berkelanjutan) yang berfokus pada aplikasi sederhana, untuk meningkatkan kesejahteraan
guru secara holistik (Alelaimat et al., 2020; Masoumi, 2020).

Lebih lanjut, tantangan technostress dan kurangnya dukungan institusional menjadi
isu krusial yang memengaruhi kesejahteraan guru PAUD. Berdasarkan analisis sistematis,
pandemi mengungkap kerentanan seperti kekurangan pelatihan digital, yang menyebabkan
stres mental hingga 20-40% lebih tinggi di negara berkembang (Alghufali, 2023; Tveiteras &
Madsen, 2022; Tobondo & Putra, 2025). Ini selaras dengan teori kesejahteraan subjektif, di
mana technostress—seperti kelelahan akibat adaptasi cepat ke pengajaran online—
menurunkan kepuasan kerja dan kualitas interaksi guru-anak (Rodriguez-Barboza et al.,
2023; Darga, 2023). Secara logis, tanpa intervensi, hal ini menghambat manajemen
berkelanjutan; oleh karena itu, solusi solutif yang direkomendasikan adalah implementasi
workshop mindfulness berbasis digital dan alokasi sumber daya gratis, yang dapat
mengurangi stres hingga 25% melalui evaluasi rutin (Stumbriené et al., 2023; Karakose et
al., 2021). Pendekatan ini tidak hanya empiris—berdasarkan studi hingga 2025—tetapi juga
relevan untuk konteks Indonesia, di mana akses teknologi PAUD masih terbatas, sehingga
manajer pendidikan harus memprioritaskan kebijakan ini untuk mencapai keberlanjutan
hingga 2030.

Kolaborasi dengan orang tua dan stakeholder juga menjadi elemen kunci dalam
pembahasan ini, karena memperkuat kesejahteraan guru melalui dukungan eksternal.
Temuan menunjukkan bahwa komunikasi digital antara guru dan orang tua, seperti melalui
platform bersama, meningkatkan kemitraan rumah-sekolah dan hasil perkembangan anak
(Schriever, 2021; Konca & Hakyemez-Paul, 2021; Li, 2023). Ini didasarkan pada manajemen
pendidikan berbasis masyarakat, di mana keterlibatan orang tua mengurangi beban guru
dan meningkatkan regulasi emosi anak hingga 40% (Vidal-Hall et al., 2020; Hatzigianni et
al., 2023; Tobondo & Putra, 2025). Namun, tanpa komunikasi efektif, kolaborasi ini dapat
menambah stres, sebagaimana diungkap Lozanci¢ (2021) dan Abazie (2021). Solusi logis
dan solutif adalah pengembangan platform digital terintegrasi dengan pelatihan bersama,
yang memastikan inklusivitas dan responsivitas terhadap kebutuhan era digital. Hal ini up-to-
date dengan tren pasca-pandemi, di mana kolaborasi virtual menjadi norma, dan dapat
dioptimalkan untuk SEO dengan frasa seperti "kolaborasi orang tua teknologi PAUD".

Akhirnya, strategi manajemen pendidikan berkelanjutan menjadi sintesis dari temuan,
di mana kepemimpinan digital dan dukungan institusional menciptakan lingkungan inovatif.
Temuan empiris menegaskan bahwa prioritas kesejahteraan guru melalui pengembangan
profesional menghasilkan pendidikan berkualitas optimal hingga 2025 (Arruda & Kerres,
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2024; Masoumi & Bourbour, 2023; Tobondo & Putra, 2025; NikoAotmroUAou, 2020).
Berdasarkan teori yang mapan, model manajemen hybrid—kombinasi digital dan
komunitas—adalah solusi utama, dengan evaluasi tahunan dan anggaran untuk pelatihan
ICT. Ini relevan untuk isu spesifik di PAUD Indonesia, di mana prediksi permintaan
pendidikan hingga 2035 menuntut adaptasi cepat. Keterbatasan kajian ini adalah
ketergantungan pada data sekunder tanpa studi lapangan, sehingga rekomendasi
selanjutnya adalah penelitian empiris primer untuk validasi. Secara keseluruhan, integrasi
teknologi digital dapat meningkatkan kesejahteraan guru PAUD secara signifikan jika
dikelola berkelanjutan, dengan implikasi positif bagi kualitas pendidikan anak usia dini.
Rekomendasi solutif utama adalah pembentukan kebijakan nasional berbasis teori ini,
termasuk alokasi dana untuk PKB dan monitoring kesejahteraan, guna menciptakan
ekosistem pendidikan yang inklusif, resilient, dan siap menghadapi tantangan digital masa
depan.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pendidikan anak
usia dini (PAUD) di era pasca-pandemi memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kesejahteraan guru, sekaligus mendukung manajemen pendidikan berkelanjutan. Sikap
positif guru terhadap teknologi digital, seperti ICT dan aplikasi pendidikan, dapat
meningkatkan efisiensi pengajaran dan perkembangan anak, tetapi tantangan seperti
technostress dan kurangnya dukungan institusional harus segera diatasi. Kolaborasi antara
guru, orang tua, dan stakeholder melalui platform digital terbukti memperkuat kemitraan
rumah-sekolah, yang berdampak positif pada kesejahteraan guru secara holistik. Strategi
manajemen pendidikan berkelanjutan, seperti kepemimpinan digital dan pengembangan
profesional berkelanjutan, menjadi kunci untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan era digital. Secara keseluruhan, kesejahteraan
guru PAUD adalah prasyarat utama untuk lingkungan belajar berkualitas, yang dapat dicapai
melalui pendekatan terintegrasi berbasis teknologi dan komunitas hingga tahun 2030.

Saran

1. Institusi pendidikan perlu mengadopsi program pelatihan berkelanjutan yang
berfokus pada penggunaan aplikasi sederhana dan relevan untuk PAUD, guna
meningkatkan kompetensi digital guru dan mengurangi ketidakpastian.

2. Penerapan workshop mindfulness berbasis digital dan penyediaan perangkat
gratis disarankan untuk memitigasi technostress, dengan evaluasi rutin untuk
memantau kesejahteraan guru.

3. Pengembangan platform digital terintegrasi untuk komunikasi guru-orang tua harus
diprioritaskan, guna memperkuat kolaborasi dan mendukung perkembangan anak
secara optimal.

4. Manajer pendidikan dianjurkan untuk menerapkan model manajemen hybrid yang
menggabungkan teknologi digital dan keterlibatan komunitas, dengan alokasi
anggaran untuk pelatihan ICT dan monitoring kesejahteraan tahunan.

5. Penelitian lanjutan berbasis data primer, seperti wawancara atau observasi di
lapangan, perlu dilakukan untuk memvalidasi temuan ini dan memastikan

relevansi solusi dalam konteks lokal Indonesia.
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Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan ekosistem pendidikan PAUD yang
berkelanjutan, inklusif, dan mampu menjawab tantangan digital di masa depan, sekaligus
menjaga kesejahteraan guru sebagai pilar utama pendidikan berkualitas.
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